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Abstrak
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk memotret PK seorang guru IPA di SMPN 1 Candi Sidoarjo dalam membelajarkan IPA sesuai Kurikulum 2013. Penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Candi Sidoarjo dengan menggunakan sampel satu orang guru IPA, dan 33 orang siswa kelas VIII-G. Pemilihan sampel ini dilakukan dengan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan meliputi lembar observasi aktivitas siswa, kuesioner siswa, pedoman wawancara siswa, dan lembar esai Content Representation (CoRe). Data dianalisis dengan menggunakan teknik analisis Miles dan Huberman meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa kemampuan pedagogik guru berada dalam kategori baik berdasarkan dari tujuh aspek kompetensi pedagogik yaitu, mengenal karakteristik peserta didik, menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik, pengembangan kurikulum, kegiatan pembelajaran yang mendidik, pengembangan potensi peserta didik, komunikasi dengan peserta didik, dan penilaian dan evaluasi.
Kata Kunci: Pedagogical Knowledge, Kemampuan Pedagogik, Guru IPA, Kurikulum 2013
Abstract

This study is a descriptive study that aims to photograph the PK a science teacher at Junior High School 1 Candi Sidoarjo in how he/she teaching science using  Curriculum2013. The study was conducted in Junior High School 1 Candi Sidoarjo by using a sample of one science teacher and 33 students of class VIII-G. The sample selection was done by using purposive sampling. Instruments used include observation of student activity sheet, the student questionnaire, interview students, and essay sheet Content Representation (CoRe). Data were analyzed using analysis techniques Miles and Huberman which includes data reduction, data display, and conclusion. The final conclusion of this study is the teacher’s Pedagogical Knowledge  are good in both categories based on seven aspects of Pedagogical Knowledge, namely, knowing the characteristics of learners, mastering learning theory and principles of learning, curriculum development, learning activities, develop the potential of students, communication with learners, and assessment and evaluation.
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PENDAHULUAN 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, menyebutkan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Dalam UU tersebut dijelaskan bahwa guru dalam konteks tersebut bukan hanya mendidik, mengajar dan membimbing secara asal-asalan namun lebih kepada tuntutan keahlian yang professional.
Guru profesional berarti guru yang memiliki keahlian, tanggung jawab, dan rasa kesejawatan yang didukung oleh etika profesi yang kuat (Mulyana, 2010). Seorang guru haruslah memiliki kualifikasi kompetensi yang memadai (A Piet Sahertian dalam Rosidah Ngainur:2008).
Dalam Panduan Sertifikasi Guru bagi Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) tahun 2006 yang dikeluarkan oleh Direktur Ketenagaan Dirjen Dikti Depdiknas disebutkan bahwa kompetensi merupakan kebulatan penguasaan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang ditampilkan melalui unjuk kerja.  Kompetensi guru sebagaimana disebutkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 Pasal 8 yaitu meliputi: 1) kompetensi pedagogik, 2) kompetensi kepribadian, 3) kompetensi sosial, dan 4) kompetensi professional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.
Dalam perwujudannya, keempat kompotensi guru tersebut akan terlihat dalam pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas. Ketika pembelajaran berlangsung, penguasaan keempat kompetensi tersebut akan dapat diketahui. Terutama pada kompetensi profesional dan kompetensi pedagogik yang akan lebih banyak berperan dalam pembelajaran. Hal ini terlebih berkaitan dengan kemampuan guru menguasai materi pembelajaran serta bagaimana mengajarkan materi tersebut kepada siswanya sehingga dapat diterima secara efektif (Winarno, 2013)
Pada Kurikulum 2013 yang merupakan pengembangan dari kurikulum Berbasis kompetensi (KBK) 2004, dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006, dan tantangan Abad 21 serta penyiapan generasi 2045, menekankan pada aspek sikap (spiritual dan sosial), aspek pengetahuan, dan aspek keterampilan. Dalam pedoman Pengembangan Kurikulum 2013 disebutkan bahwa pembelajaran IPA di tingkat SMP dilaksanakan dengan berbasis keterpaduan (Kunandar, 2013). Perubahan kurikulum yang melaksanakan pembelajaran secara terpadu ini akan membuat beberapa perubahan dan tuntutan baru yang dirasakan oleh guru. Khususnya bagi guru mata pelajaran IPA.
Dalam mata pelajaran IPA, materi disajikan terpadu, tidak dipisah dalam kelompok Fisika, Kimia, dan Biologi dengan menggunakan Biologi sebagai platform kajian dengan pertimbangan semua kejadian dan fenomena alam terkait dengan benda beserta interaksi di antara benda-benda tersebut, diperkaya dengan materi ilmu bumi dan antariksa sesuai dengan standar Internasional. Selain itu materi juga diperkaya dengan kebutuhan siswa untuk berfikir kritis dan analitis sesuai dengan standar Internasional. Semua materi tersebut diajarkan oleh satu orang guru yang memberikan wawasan terpadu antar mata kajian sehingga siswa dapat memahami pentingnya keterpaduan antar mata kajian tersebut sebelum mendalaminya secara terpisah dan lebih mendalam pada jenjang selanjutnya. Dalam pembelajaran IPA peserta didik diarahkan untuk membandingkan hasil prediksi peserta didik dengan teori melalui eksperimen dengan menggunakan metode ilmiah. Pendidikan IPA di sekolah diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitarnya, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, yang didasarkan pada metode ilmiah. Pembelajaran IPA menekankan pada pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar peserta didik mampu memahami alam sekitar melalui proses “mencari tahu” dan “berbuat”, hal ini akan membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam.
Guru dalam melaksanakan pembelajaran IPA yang sesuai dengan Kurikulum 2013 seperti di atas, memerlukan kemampuan yang berkaitan dengan content (isi) materi IPA maupun cara membelajarkan IPA. Kemampuan ini disebut Pedagogical Content Knowledge (PCK). Untuk mengajar IPA tidak cukup hanya memahami konten materi IPA (knowing science) tetapi juga cara mengajar (how to teach). Guru IPA harus mempunyai pengetahuan mengenai peserta didik, kurikulum, strategi instruksional, assessment sehingga dapat mengajarkan IPA dengan efektif, efisien, dan para siswa mampu memahami materi dengan mudah 
Kurikulum 2013 membutuhkan penyesuaian guru dalam mengemas pembelajaran sesuai yang tertuang dalam Kurikulum 2013. Terutama dalam hal kemampuan pedagogik guru. Dari penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh Unang Purwana, ditemukan informasi bahwa ada beberapa permasalahan yang terkait dengan kompetensi guru, salah satunya yaitu terkait dengan kemampuan mengelola pembelajaran yang terdiri dari perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran, dan keterampilan mengajar. Hal tersebut mengarahkan untuk dilakukannya studi kasus untuk mengungkap kemampuan pedagogik guru IPA dalam melaksanakan pembelajaran IPA Terpadu sesuai Kurikulum 2013 yang sebenarnya. Berdasarkan pemaparan, dilakukanlah penelitian yang bertujuan mengetahui kemampuan pedagogik (pedagogical knowledge) Guru IPA dalam implementasi kurikulum 2013 di Kabupaten Sidoarjo.
METODE

Penelitian ini bersifat deskriptif yang dilakukan untuk memperoleh informasi tentang implementasi kurikulum 2013 ditinjau dari tingkat Pedagogical Knowledge (PK) guru IPA di SMP Negeri 1 Candi Sidoarjo.

Penelitian dilaksanakan pada semester gasal tahun pelajaran 2015/2016 di SMPN 1 Candi Sidoarjo yang telah menggunakan Kurikulum 2013. Subyek penelitian adalah seorang guru IPA kelas VIII dan 33 orang siswa kelas VIII-G SMPN 1 Candi Sidoarjo.

Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan angket. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi aktivitas siswa, kuesioner siswa, pedoman wawancara, dan lembar esai Content Representation (CoRe).

Observasi dilakukan untuk melihat aktivitas siswa saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Peneliti juga ikut terjun langsung di lapangan dan mengamati sendiri aktivitas siswa di kelas ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung. Kegiatan observasi dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa yang diadaptasi dari Lembar Observasi keaktifan Siswa Dalam Belajar oleh Faiq (2013).

Wawancara dilakukan terhadap siswa kelas VIII-G yang menjadi subyek kegiatan belajar mengajar yang diberikan oleh guru IPA. Kegiatan wawancara siswa dilakukan untuk memperoleh informasi rinci mengenai proses pembelajaran yang dialami siswa di kelas, juga untuk mendapatkan data tambahan yang dapat memperkuat teknik observasi aktivitas siswa. Wawancara dilakukan dengan menggunakan tujuh orang siswa kelas VIII-G sebagai informan. Terdiri dari empat orang siswa laki-laki dan tiga orang siswa perempuan. Wawancara dilakukan dengan pendekatan emosional, sehingga para siswa sebagai informan dapat merasa nyaman dan dengan luwes menjawab dan bercerita tentang kegiatan pembelajaran di kelasnya. Peneliti berpedoman pada fokus permasalahn yang telah dibuat dalam pedoman wawancara, tetapi pertanyaan dibuat mengalir dan tidak kaku.
Metode angket menggunakan lembar esai Content Representation (CoRe) yang diberikan kepada guru, serta angket siswa yang diberikan kepada seluruh siswa kelas VIII-G SMPN 1 Candi Sidoarjo. Angket lembar esai Content Representation yang diberikan kepada guru diisi oleh guru sesuai dengan materi yang akan diajarkan hingga kesalahan konsep yang diperkirakan akan muncul pada saat mengajarkan materi tersebut. Kuesioner atau angket siswa, peneliti meminta siswa mengisi beberapa pertanyaan yang telah disusun oleh peneliti di dalam kuesioner siswa.
Dalam penelitian ini, digunakan triangulasi data teknik dengan menggunakan lembar observasi siswa, kuesioner siswa, serta wawancara siswa. Triangulasi data dilakukan dengan cara check and recheck untuk mendapatkan data yang kredibel.

Untuk teknik analisis data digunakan teknik analisis data Miles and Huberman yang terbagi atas tiga tahapan yaitu tahap reduksi data, tahap penyajian data, dan tahap penarikan kesimpulan dan verifikasi data.
Tahap reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak perlu guna menghasilkan ringkasan data potensial untuk menjawab pertanyaan penelitian, tahap reduksi data sudah dilakukan sejak pengumpulan data dimulai.

Tahap penyajian, yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. Penyajian data yang paling sering digunakan adalah dengan teks yang bersifat naratif (Sugiyono: 2013)

Tahap penarikan kesimpulan dan verifikasi data. Kesimpulan hasil penelitian yang diambil dari hasil reduksi dan panyajian data adalah merupakan kesimpulan sementara. Kesimpulan sementara ini masih dapat berubah jika ditemukan bukti-bukti kuat lain pada saat proses verifikasi data di lapangan. Jadi proses verifikasi data dilakukan dengan cara peneliti terjun kembali di lapangan untuk mengumpulkan data kembali yang dimungkinkan akan memperoleh bukti-bukti kuat lain yang dapat merubah hasil kesimpulan sementara yang diambil. Jika data yang diperoleh memiliki keajegan (sama dengan data yang telah diperoleh) maka dapat diambil kesimpulan yang baku dan selanjutnya dimuat dalam laporan hasil penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pengumpulan data yang meliputi observasi aktivitas siswa, kuesioner siswa, wawancara siswa, dan pengisian lembar esai Core oleh guru, diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 1: Hasil Penelitian

	NO
	ASPEK
	NILAI-RATA-RATA
	KUALIFIKASI

	1
	Mengenal karakteristik peserta didik
	82
	Baik

	2
	Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik
	75
	Cukup

	3
	Pengembangan Kurikulum 
	100
	Baik Sekali

	4
	Kegiatan pembelajaran yang mendidik
	82
	Baik

	5
	Pengembangan potensi peserta didik
	85
	Baik

	6
	Komunikasi dengan peserta didik
	90
	Baik Sekali

	7
	Penilaian dan Evaluasi
	80
	Baik

	Rata-Rata
	85
	Baik


Dalam pembahasan hasil penelitian, digunakan tujuh aspek Kompetensi Pedagogik menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, BSNP versi 6.0.11/2008 Kerangka Indikator untuk Pelaporan Pencapaian Standar Nasional Pendidikan: Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, serta Permenagpan dan RB No 16 tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya, sebagai berikut:
Mengenal karakteristik peserta didik:
Pada aspek yang pertama ini, kualifikasi guru B.A.S sudah baik. Guru BAS dapat mengatur kelas untuk memberikan kesempatan yang sama pada semua siswa dengan kelainan fisik dan kemampuan belajar yang berbeda. Guru BAS juga mampu memastikan bahwa semua peserta didik mendapatkan kesempatan yang sama untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran.  Dari enam indikator yang ada, guru kurang dapat memenuhi satu indikator yaitu pada indikator terakhir guru memperhatikan peserta didik dengan kelemahan fisik tertentu agar dapat mengikuti aktivitas pembelajaran, sehingga peserta didik tersebut tidak termarginalkan (tersisihkan, diolok-olok, minder, dsb). Pada kegiatan observasi, ada seorang anak yang selalu menyendiri, tidak mau bergabung dengan teman lainnya, dan merasa minder, tetapi guru tidak melakukan apa-apa terhadap siswa tersebut. Misalnya dengan sering mengajaknya tanya jawab, atau mendekatinya saat kegiatan pembelajaran, dll.
Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik

Pada aspek yang kedua ini, guru BAS memiliki kualifikasi cukup baik. Aspek ini dibagi dalam enam indikator. Guru BAS menyadari bahwa setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda, oleh karena itu guru BAS memberikan kesempatan kepada para siswa untuk menguasai materi pelajaran yang diberikan sesuai kemampuan belajarnya dengan memberikan kegiatan yang cukup bervariasi. Sebelum pelajaran dimulai, guru BAS juga terkadang menanyakan tentang materi pelajarn yang sudah dipelajari sebelumnya yang ada hubungannya dengan materi yang akan dipelajari, sehingga guru dapat mengetahui tingkat pemahaman siswa dan dapat menyesuaikan aktivitas pembelajaran yang berikutnya berdasarkan pemahaman tersebut. Ketika ada siswa yang belum atau kurang memahami materi pembelajaran yang diajarkan dan bertanya kepada guru, guru akan memberikan respon dan menggunakannya untuk memperbaiki rancangan pembelajaran berikutnya. Ketika ada siswa yang belum memahami pelajaran, dan bertanya kepada guru, dengan sabar guru akan menjelaskan materi tersebut berulang-ulang sehingga siswa menjadi paham akan materi tersebut.
Namun, masih ada indikator yang kurang dikuasai oleh guru yaitu pemberian berbagai teknik motivasi untuk memotivasi kemauan belajar siswa, dan juga penjelasan akan tujuan dipelajarinya materi tersebut. Pada kegiatan pembelajaran, guru tidak selalu memberikan motivasi dan menjelaskan tujuan pembelajaran tersebut kepada siswa, sehingga siswa kurang memahami pentingnya materi tersebut dipelajari olehnya. Juga, karena tidak adanya motivasi yang meningkatkan kemauan belajar para siswa, jadi para siswa hanya belajar karena kebutuhan, karena merasa wajib dan perlu belajar, kalau tidak maka nilainya jelek.

Pengembangan kurikulum

Pada aspek pengembangan kurikulum, kualifikasi yang dimiliki oleh guru sudah berada dalam kategori baik sekali. Guru BAS beserta guru IPA yang lain bekerja sama mengerjakan atau merancang kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan. RPP yang dibuat oleh guru sudah terpadu, Rencana pembelajaran yang dibuat oleh guru sudah sesuai dengan silabus yang diberikan oleh Kementerian Pendidikan untuk membahas materi ajar tertentu agar siswa mampu mencapai kompetensi dasar yang ditetapkan. Guru juga sudah mengikuti urutan materi pemebelajaran dengan memperhatikan tujuan pembelajaran. Materi pembelajaran yang disiapkan oleh guru sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran, usia dan tingkat kemampuan belajar siswa, dapat dilaksanakan di kelas, dan sesuai dengan konteks kehidupan sehaari-hari siswa. Rahman, Mardiah dalam penelitiannya Pedagogical Competence Junior High School Science Teacher menjelaskan bahwa guru yang kompeten pada bidangnya diharapkan dapat menjalankan kurikulum meskipun kekurangan sumber maupun alat bantu, dapat mengatasi kekurangan-kekurangan yang dimiliki sekolah dan memanfaatkan berbagai media pembelajaran yang tersedia di lingkungan untuk digunakan sebagai media pembelajaran yang sesuai dengan materi ajar.

Kegiatan pembelajaran yang mendidik

Dalam aspek ini kualifikasi guru sudah dalam kategori yang baik. Guru dapat melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rancangan yang telah disusun secara lengkap, pada awal kegiatan pembelajaran guru terlebih dahulu mengkomunikasikan tentang informasi baru atau materi tambahan yang sesuai dengan materi yang dibahas pada hari itu. Apabila guru memberikan pertanyaan, atau pada saat kegiatan presentasi, ada siswa yang bertanya, kemudian siswa yang lain menjawab, guru terlebih dahulu menanyakan kepada siswa yang lain apakah setuju dengan jawaban yang diberikan oleh siswa sebelumnya, sebelum kemudian guru memberikan penjelasan tentang jawaban yang benar.
Seringkali guru juga memberikan contoh-contoh di kehidupan sehari-hari peserta didik yang sesuai dengan materi pembelajaran yang sedang dibahas. Metode pembelajaran yang digunakan guru juga bervariasi tidak melulu ceramah, tetapi juga ada tanya jawab, presentasi, diskusi, praktikum, dll. Model pembelajaran yang digunakan guru juga sudah bervariasi, misalnya pada pertemuan pertama, dalam RPP dituliskan bahwa guru akan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning, kemudian pada pertemuan selanjutnya guru menuliskan bahwa akan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning. Walaupun pada kenyataan ketika kegiatan pembelajaran, masih belum terlaksana dengan sempurna karena masih ada satu atau dua langkah yang belum terpenuhi, tetapi setidaknya guru sudah merencanakan kegiatan pembelajaran yang bervariasi.
Pada kegiatan pembelajaran, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, melakukan kegiatan praktikum, dan berinteraksi dengan siswa yang lain. Kegiatan praktikum minimal dilakukan sekali setiap satu bab. Guru selain menggunakan papan tulis, juga menggunakan alat bantu mengajar lainnya seperti audio-visual, alat-alat di laboratorium, dll.
Namun masih ada beberapa kekurangan guru dalam aspek kegiatan pembelajaran yang mendidik ini yaitu kurang bervariasinya kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Kegiatan pembelajaran monoton yang dilakukan adalah presentasi. Kebanyakan dari para siswa ketika temannya melakukan presentasi, yang lain sibuk sendiri dan malah tidak mendengarkan presentasi dari temannya, sehingga tujuan dari kegiatan pembelajaran yang diinginkan oleh guru tidak tercapai. Oleh karena itu seharusnya guru mencari alternatif lain yang dapat menarik minat siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.
Pengembangan potensi peserta didik

Dalam aspek ini kategori kualifikasi guru dalam kategori baik. Guru secara aktif membantu peserta didik dalam proses pembelajaran dengan memberikan perhatian kepada setiap individu. Guru tidak membeda-bedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dan berkemampuan rendah, semua siswa diajar dengan adil. Guru juga memberikan kesempatan belajar kepada peserta didik sesuai dengan cara belajarnya masing-masing.
Apabila ada siswa yang kurang paham, tetapi malu bertanya kepada guru, guru mengarahkannya untuk berinteraksi dan bertanya kepada temannya yang lebih memahami. Namun, guru masih kurang dapat mengidentifikasi dengan benar bakat, minat, potensi, dan kesulitan belajar masing-masing peserta didik.

Komunikasi dengan peserta didik

Komunikasi antara peserta didik dengan guru adalah salah satu aspek kompetensi pedagogik yang harus dikuasai oleh guru. Dalam aspek ini kualifikasi guru tergolong baik sekali. Guru memahami bahwa siswanya memiliki kemampuan bertanya yang rendah, untuk menjaga partisipasi dan juga untuk mengetahui pemahaman para siswa, guru memberikan pertanyaan-pertanyaan terbuka yang menuntut peserta didik untuk menjawab dengan ide dan pengetahuan mereka. Apabila ada pertanyaan, atau tanggapan dari para siswa, guru memberikan perhatian dan mendengarkan semua tanggapan dan pertanyaan tersebut tanpa menginterupsi, kecuali jika diperlukan untuk membantu atau mengklarifikasi pertanyaan atau tanggapan tersebut.
Pertanyaan-pertanyaan dari para siswa dijawab oleh guru dengan tepat, benar, mutakhir, sesuai dengan tujuan pembelajaran dan isi kurikulum tanpa mempermalukannya. Ketika guru memberikan pertanyaan, semua jawaban para siswa didengarkan, ditampung untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa, namun guru juga merespon dan memberi perhatian secara lengkap dan relevan untuk emnghilangkan kebingungan pada peserta didik. Kekurangan guru pada aspek ini yaitu ketika ada siswa yang bertanya atau menjawab pertanyaan, guru tidak langsung memberikan feedback seperti bagus, pintar, pertanyaan bagus, hebat, dll.

Penilaian dan evaluasi

Pada aspek ini guru berada pada kategori baik. Guru sudah melakukan berbagai macam teknik dan jenis penilaian, selain penilaian formal yang dilaksanakan di sekolah untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa sesuai kompetensi yang diharapkan. Ketika dilakukan analisis terhadap hasil penilaian untuk mengidentifikasi topik atau kompetensi dasar yang sulit kemudian diketahui ada siswa yang nilainya masih kurang memenuhi syarat Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM), guru akan melakukan kegiatan remedial dan pengayaan.
Secara umum kualifikasi kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh guru B.A.S berada pada kategori baik. Menurut Koehler (2011), seorang guru dengan kompetensi pedagogik yang baik mampu memahami bagaimana siswanya membangun pengetahuan dan memperoleh keterampilannya, mengembangkan kebiasaan pikiran dan disposisi positif terhadap pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Fitri Yulianti (2012) menyatakan bahwa kompetensi pedagogik memiliki pengaruh yang signifikansi terhadap mutu pencapaian prestasi peserta didik. Ini menunjukkan bahwa guru yang memiliki kompetensi pedagogik yang baik akan mampu menganalisis potensi pembelajaran setiap peserta didik dan mengidentifikasi pengembangan potensi peserta didik melalui program pembelajaran yang mendukung peserta didik mengaktualisasikan potensi akademik, kepribadian, dan kreativitasnya sampai ada bukti jelas bahwa peserta didik mengaktualisasikan potensi mereka. Guru mampu menyusun dan melaksanakan rancangan pembelajaran yang mendidik secara lengkap. Guru mampu melaksanakan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Guru mampu menyusun dan menggunakan berbagai materi pembelajaran dan sumber belajar sesuai dengan karakteristik peserta didik. Jika relevan, guru memanfaatkan teknologi informasi komunikasi (TIK) untuk kepentingan pembelajaran (Akhmad Sudrajat, 2012).
Pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk melakukan percobaan/eksperimen baik dilaboratorium maupun di luar kelas sesuai materi ajar akan membuat peserta didik termotivasi belajar yang menyebabkan prestasi peserta didik meningkat. Dalam mengikuti pembelajaran, sebagian besar peserta didik berinteraksi dengan baik terhadap guru, terhadap bahan ajar dan terhadap sesama teman, dan peserta didik sudah mampu mengapresiasi percobaan.
Namun proses pembelajaran yang dikembangkan belum mampu memacu peserta didik untuk mengungkapkan gagasan atau ide-ide, sehingga guru harus melakukan berbagai upaya diantaranya melakukan pengelolaan kelas yang dapat meningkatkan aktifitas peserta didik baik dalam kelompok maupun antar kelompok. Merujuk kepada berbagai hasil penelitian dan kajian tentang pembelajaran maka dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran IPA hendaknya guru memperhatikan hal-hal sebagai berikut: a) mempertimbangkan pengetahuan awal peserta didik, b) memandang pembelajaran sebagai proses transformasi konsepsi yang menyebabkan terjadinya perubahan konseptual pada diri peserta didik, c) melibatkan peserta didik dalam kegiatan IPA melalui percobaan karena perubahan konseptual atau pengetahuan dikonstruksi peserta didik melalui partisipasi aktif dalam aktivitas hand-on dan mind-on, d) memperhatikan interaksi sosial dengan melibatkan peserta didik dalam kegiatan diskusi kelompok atau kelas (Unang Purwana, 2007, Bill, 1993).

Guru perlu memahami peserta didik melalui karakteristik peserta didik terutama yang berkaitan dengan aspek intelektual, emosional, moral dan latar belakang peserta didik, hal ini bertujuan agar proses interaksi antara peserta didik dengan guru terjadi, sehingga tujuan pembelajaran tercapai sesuai dengan yang diharapkan. Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru mengidentifikasi pengetahuan awal peserta didik, kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal yang telah dimiliki peserta didik, baik mengenai materi yang telah diajarkan maupun yang akan diajarkan, hal ini dilakukan dengan memberikan kegiatan pendahuluan seperti apersepsi dan motivasi (Hasanuddin & Cut Nurmaliah, 2010). Menurut Azzet (2011) Guru yang mampu membangun semangat peserta didiknya adalah yang bisa menjelaskan tujuan belajar dari materi yang akan dan sedang dipelajari. Dengan mengetahui tujuan belajarnya, peserta didik akan terbangun kesadarannya untuk bersemangat dalam belajar. Selain itu, setiap usaha yang dilakukan peserta didik harus diapresiasi oleh guru
PENUTUP

Simpulan

Kemampuan Pedagogik guru B.A.S dilihat dari tujuh aspek Kompetensi Pedagogik menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi guru, BSNP versi 6.0.11/2008 Kerangka Indikator untuk Pelaporan Pencapaian Standar Nasional Pendidikan, Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, serta Permenagpan dan RB No 16 Tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya, sudah terpenuhi
Saran

Saran dalam penelitian ini adalah diharapkan ke depannya akan ada lebih banyak pelatihan-pelatihan yang dapat mengasah dan meningkatkan kemampuan pedagogik guru.
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